Cedera Saraf

Y em—— e - AN s
. Y -d'f' - g g =
B p—— e .
P ;.l*":. " = — e
e : ’
S B
’ 2 7 - s = (s
74 ".z:f :
b
Ny e . f )]

:_"'\_: ; : AR e
- ‘-"l,r & f £
"'-_!:!, iy

o~
s -)E; ¥

Bagaimana

Pengobatannya?
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Cedera saraf tulang belakang atau Spinal Cord Injury (SCI) adalah kondisi kesehatan yang serius dan
mengganggu kehidupan. Menurut Badan Kesehatan Dunia (WHOQO), diperkirakan 250.000 — 500.000
orang menderita cedera ini setiap tahun di seluruh dunia. Sebagian besar kasus cedera saraf terjadi
karena penyebab yang sebenarnya dapat dicegah, seperti kecelakaan di jalan raya, terjatuh, kekerasan,

aktivitas olahraga yang berlebihan, atau penyakit lain.

Mengenal Cedera Saraf Tulang Belakang

Tiap manusia memiliki tulang belakang yang
dilengkapi dengan saraf. Kumpulan saraf ini
kerap disebut sebagai sumsum tulang belakang
yang libarat kabel penghubung otak dengan
punggung bagian bawah, dan bagian tubuh
lainnya. Saraf merupakan sel yang membawa
pesan gerakan dan perasaan dari otak ke seluruh
tubuh dan dari tubuh kembali ke otak.

Saraf tulang belakang mengontrol:
« Pergerakan otot
« Fungsi tubuh, seperti bernapas dan berkemih
» Perasaan (sensasi) seperti panas, dingin,
getaran, dan sentuhan
» Kesadaran akan posisi dan gerakan tubuh

Ketika terjadi cedera saraf tulang belakang,
kehidupan orang bisa jadi berubah drastis karena
cara tubuh bergerak, merasakan, dan berfungsi
pada umumnya pun berubah. Orang tersebut
bisa jadi lumpuh atau sebagian anggota
tubuhnya tak bisa lagi berfungsi seperti
sebelumnya.

Setelah seseorang mengalami cedera, dokter
tidak selalu dapat mengetahui bagaimana kondisi
orang tersebut dalam jangka panjang. Pemulihan
bisa berjalan hingga lebih dari dua tahun setelah
cedera. Orang yang mengalami cedera saraf
tulang belakang memerlukan perawatan medis
secara intensif dan berkelanjutan agar pulih.
Cedera saraf tulang belakang Dbiasanya
dibedakan menjadi dua jenis,
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yaitu lengkap (complete) dan tidak lengkap
(incomplete). Pada cedera lengkap, tidak ada
sinyal antara otak dengan titik di bawah lokasi
cedera, sehingga tidak ada sensasi dan gerakan
aktif maupun gerakan refleks.

Gangguan terjadi di kedua sisi tubuh. Adapun
orang dengan cedera tidak lengkap mungkin
dapat lebih menggerakkan satu anggota tubuh
daripada yang lain, dapat merasakan bagian
tubuh yang tidak dapat digerakkan, atau satu sisi
tubuhnya lebih berfungsi dari pada yang lain.

Gejala Cedera Saraf Tulang Belakang

Cedera tulang belakang dapat menyebabkan
satu atau lebih tanda dan gejala berikut:

» Kehilangan gerakan/kelumpuhan

» Kehilangan kemampuan untuk merasakan
panas, dingin, dan sentuhan

» Kehilangan kontrol usus atau kandung kemih

- Aktivitas refleks yang berlebihan atau kejang

« Perubahan fungsi seksual, sensitivitas seksual
dan kesuburan

- Rasa sakit atau sensasi menyengat yang
disebabkan oleh kerusakan pada serabut saraf
di sumsum tulang belakang

- Kesulitan bernapas, batuk, atau mengeluarkan
lendir dari paru-paru

» Nyeri punggung yang ekstrem atau tekanan di
leher, kepala atau punggung

- Mati rasa, kesemutan, atau hilangnya sensasi di
tangan, jari tangan, kaki atau jari kaki

» Posisi leher atau punggung aneh atau
bengkok.
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Penyebab Cedera Saraf Tulang Belakang

Cedera saraf tulang belakang dapat terjadi akibat
kerusakan pada tulang belakang, ligamen,
bantalan tulang belakang, atau sumsum tulang
belakang itu sendiri. Penyebab kerusakan itu
antara lain pukulan atau benturan tiba-tiba pada
tulang belakang yang membuatnya patah, terkilir,
remuk, atau tertekan satu sama lain. Pemicu
lainnya adalah luka tembak atau pisau yang
menembus dan memotong saraf tulang
belakang.

Cedera tambahan bisa terjadi dalam hitungan
harir atau pekan  karena  perdarahan,
pembengkakan, peradangan, dan akumulasi
cairan di dalam dan sekitar sumsum tulang
belakang. Selain itu, ada penyebab cedera
non-traumatis, seperti artritis, kanker, infeksi,
atau degenerasi bantalan tulang belakang.

Diagnosis Cedera Saraf Tulang Belakang

Untuk mendiagnosis cedera saraf tulang
belakang, dokter akan mengecek gerakan atau
sensasi di sekitar titik cedera, termasuk napas
dan respons pasien.

Adapun tes medis untuk pemeriksaan ini antara
lain:

« Sinar-X menunjukkan gambar dua dimensi
sebagian besar bagian tubuh, seperti sendi
atau sistem organ utama. Retakan atau
ketidakselarasan pada tulang belakang dapat
segera terlihat dengan pemeriksaan ini.

* Computerized Tomography (CT) scan
memberikan gambaran dua dimensi yang
cepat dan jelas tentang organ, tulang, dan
jaringan. CT Scan dapat mendeteksi patah
tulang, perdarahan, & penyempitan kanal
tulang belakang.

Magnetic Resonance Imaging (MRI)
menghasilkan gambar tiga dimensi rinci dari
struktur tubuh, termasuk jaringan, organ,
tulang, dan saraf. Hasil tes ini dapat
menunjukkan trauma otak dan tulang
belakang akibat cedera.

Perawatan Cedera Saraf Tulang Belakang

Perawatan untuk cedera saraf tulang belakang
bergantung pada otot, sensasi, dan fungsi yang
terpengaruh. Perawatan yang utama meliputi:

« Pemberian obat-obatan

e Bantuan pernapasan

* Penggunaan kateter untuk
membantu membuang air kecil

* Operasi tulang belakang

Pencegahan Cedera Saraf Tulang Belakang

Mencegah penyebab cedera saraf
belakang dapat dicegah, contohnya :

tulang

« Berkendara dengan aman. Tabrakan mobil
adalah salah satu penyebab umum cedera
saraf tulang belakang. Kenakan sabuk
pengaman setiap kali berada di dalam

* mobil. Bila capek, sebaiknya menepi dan

beristirahat.

Bagi anak-anak, menggunakan kursi

pengaman anak yang sesuai dengan usia

dan berat badan di mobil. Anak-anak di

bawah usia 12 tahun sebaiknya duduk di

kursi belakang untuk menghindari cedera

akibat keluarnya kantong udara di kursi
depan.

Mencegah jatuh. Misalnya dengan

berpegangan ketika naik-turun tangga,

menggunakan keset anti-selip di kamar
mandi, dan berhati-hati saat mengenakan
sepatu hak tinggi.

Selalu kenakan perlengkapan keselamatan

yang direckomendasikan.

Kapan Harus ke Dokter

Siapa pun yang mengalami kejadian traumatis
pada kepala atau leher, misalnya terbentur atau
terjatuh, memerlukan pemeriksaan medis segera
untuk mengecek apakah terjadi cedera saraf
tulang belakang. Faktanya, tindakan yang paling
aman adalah berasumsi terjadi cedera tulang
belakang sampai terbukti sebaliknya karena
cedera serius tidak selalu langsung terlihat. Bila
tak diketahui, cedera bisa menjadi lebih parah.
Selain itu, mati rasa atau kelumpuhan bisa terjadi
secara bertahap. Jarak waktu antara cedera dan
perawatan juga menentukan peluang pemulihan
pasien cedera tulang belakang.
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